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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

a. Latar historis program PP mahasiswa sebagai guru pengganti di SMAN 4 

Kota Blitar 

 Program Pengelolaan Pembelajaran (PP) merupakan bagian dari kurikulum 

pendidikan calon guru di Program Studi PPKn yang bertujuan memberikan 

pengalaman langsung dalam praktik pembelajaran di sekolah. Di SMAN 4 Kota 

Blitar, program ini dilaksanakan sebagai respons atas kebutuhan akan pendampingan 

pembelajaran sekaligus sebagai solusi saat terjadi kekosongan guru. Mahasiswa PP 

ditugaskan sebagai guru pengganti dengan tanggung jawab yang serupa dengan guru 

tetap, termasuk dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

mengajar, dan melakukan evaluasi pembelajaran. 

b. Peranan mahasiswa PP sebagai guru pengganti di SMAN 4 Kota Blitar  

 Mahasiswa PP berperan tidak hanya secara administratif sebagai pengganti guru 

yang berhalangan hadir, tetapi juga menjalankan fungsi edukatif secara penuh. 

Mereka mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang komunikatif, adaptif, dan 

kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik. Mahasiswa PP juga 

menunjukkan kemampuan dalam membangun suasana kelas yang kondusif, serta 

menjalin interaksi yang positif dengan siswa, yang menjadi salah satu indikator 

keberhasilan dalam mengelola pembelajaran. 

c. Dampak mahasiswa PP sebagai guru pengganti dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

 Keberadaan mahasiswa PP berdampak positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa. Melalui metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, kuis, 

penggunaan media digital, dan pendekatan yang lebih personal, siswa menjadi lebih 

antusias, aktif, dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Meskipun 

mahasiswa PP menghadapi kendala seperti keterbatasan pengalaman dan tantangan 

teknis, mereka mampu menunjukkan sikap reflektif dan ketangguhan dalam 

mengelola kelas. Hal ini berkontribusi pada tumbuhnya iklim belajar yang positif dan 

menjadi proses pembentukan jati diri mahasiswa sebagai calon pendidik profesional. 
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. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program Pengelolaan 

Pembelajaran (PP) oleh mahasiswa Program Studi PPKn di SMAN 4 Kota Blitar 

memberikan kontribusi yang berarti bagi proses belajar siswa dan perkembangan 

mahasiswa sebagai calon guru. Program ini bukan hanya menjadi pengganti guru 

yang berhalangan, tetapi juga memberikan nilai lebih dalam pembelajaran di kelas.  

Mahasiswa PP mampu menjalankan perannya dengan baik melalui pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan, seperti diskusi, kuis, dan penggunaan media 

digital. Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif, tertarik, dan semangat dalam 

belajar. Selain itu, mahasiswa juga mampu menyesuaikan diri dengan karakter siswa 

dan situasi kelas yang beragam, meskipun mereka menghadapi tantangan seperti 

kurangnya pengalaman atau keterbatasan waktu. Program ini juga memberi 

pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan 

mengajar, kepemimpinan, dan tanggung jawab. Melalui interaksi langsung di kelas, 

mahasiswa belajar menjadi pendidik yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga membangun hubungan yang baik dengan siswa dan menciptakan suasana belajar 

yang positif.  

 Dengan demikian program PP memberikan manfaat ganda: meningkatkan 

motivasi belajar siswa serta membentuk mahasiswa menjadi calon guru yang 

profesional dan berkarakter. Peran mahasiswa PP sebagai guru pengganti terbukti 

mampu membawa dampak positif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan inspiratif di sekolah. 

5.2 Saran 

1) Bagi Mahasiswa PP: 

Mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri secara optimal sebelum terjun ke 

lapangan, baik dari segi penguasaan materi, strategi pembelajaran, maupun 

pemahaman terhadap karakteristik siswa. Pengembangan kemampuan 

adaptasi, komunikasi, dan manajemen kelas menjadi kunci dalam 

meningkatkan efektivitas peran sebagai guru pengganti. 

2) Bagi Sekolah Mitra (SMAN 4 Kota Blitar): 

Sekolah diharapkan terus memberikan ruang yang kondusif bagi mahasiswa 

PP untuk berinovasi dan belajar secara nyata di kelas. Bimbingan dari guru 
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pamong secara intensif sangat penting dalam membentuk kompetensi 

mahasiswa. Selain itu, kolaborasi yang kuat antara guru dan mahasiswa PP 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

3) Bagi Program Studi PPKn: 

Program studi perlu menguatkan pembekalan pra-PP yang tidak hanya 

berfokus pada aspek pedagogik, tetapi juga pada keterampilan sosial, 

pengelolaan kelas, dan pemanfaatan media pembelajaran. Evaluasi dan 

refleksi berkala terhadap pelaksanaan PP perlu dilakukan guna 

menyempurnakan kurikulum praktik lapangan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian lebih lanjut dapat memperluas fokus tidak hanya pada aspek 

motivasi belajar, tetapi juga dampak PP terhadap hasil belajar, pembentukan 

karakter siswa, atau penguatan kompetensi profesional mahasiswa. Penelitian 

kuantitatif atau campuran juga dapat dipertimbangkan untuk memperkuat data 

secara statistik.
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